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 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan bahan ajar berupa 
lembar kerja jenis handoutberisi panduan petunjuk dan langkah-langkah yang 
berisi soal-soal atau pertanyaan-pertanyaan dari pendidik ntuk mengerjakan soal 
secara terarah sehingga membuat proses pembelajaran lebih efektif dan efesien. 
Cerita bergambar adalah cerita tertulis dilengkapi dengan gambar yang merupakan 
kesatuan dari cerita untuk menyampaikan fakta atau gagasan tertentu.sedangkan 
Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan berfikir tingkat tinggi 
adalah proses berfikir yang mengharuskan peserta didik untuk memanipulasi 
informasi yang ada dan ide-ide dengan cara tertentu yang memberikan mereka 
pengertian dan implikasi baru.  Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan produk 
berupa LKPD berbasis cerita bergambar menggunakan HOTS tema 
perkembangan teknologi, mengetahui hasil validasi ahli dan praktsi terhadap 
kelayakan LKPD, dan mengetahui respon pendidik dan peserta didik terhadap 
LKPD berbasis cerita bergambar menggunakan HOTS tema perkembangan 
teknologi kelas III SD/MI. Desain penelitian ini adalah Research and 
Development (R & D), ada 7 tahapan dalam penelitian ini, yaitu: potensi masalah, 
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, uji coba produk dan revisi 
produk. Hasil penelitian ini adalah bahan ajar LKPD berbasis cerita bergambar 
degan menggunakan HOTS tema perkembangan teknologi. Bahan ajar LKPD 
memperoleh presentase kelayakan dari ahli bahasa pertama 84% dengan kretaria 
sangat layak dan ahli bahasa kedua 80% dengan kretaria layak, hasil telaah oleh 
ahli materi pertama 88% dengan kretaria sangat layak dan ahli materi kedua 86% 
sangat layak. Dan dari ahli media pertama memperoleh presentase 78% dengan 
krataria layak dan ahli media kedua76% dengan kretaria layak. Validasi ahli 
praktisi pertama memperoleh presentase 86% dengan krataria sangat layak dan 
ahli praktisi kedua memperoleh presentase 85% dengan kretaria sangat layak. 
Respon peserta didik dari uji coba skala besar memperoleh presentase 87,2% 
dengan kretaria sangat layak dan uji coba skala kecil memperoleh presentase 
99,4% dengan kratria sangat layak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis 
cerita bergambar menggunkan HOTS tema perkembangan teknologi kelas III 













                       
 
Artinya :Dan taatlah kepada Allah dan rasul-Nya dan janganlah kamu berbantah-bantahan, yang 
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersabarlah. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potenssi dirinya dan masyarakat
1
.Peningkatan kualitas 
sumber daya manusia guna mengikuti perkembangan zaman yang pesat dapat 
dilakukan dengan melakukan peningkatan kualitas pendidikan
2
. Sedangkan 
padaUndang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 
menyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqawa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak mulia, sehat jasmani dan 
rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
3
 
Dalam konteks Islam, Allah SWT mengistimewakan bagi orang-orang 
yang memiliki ilmu sebagaimana firman-Nya sebagai berikut: 
                                                             
1
Yudesta Erfayliana, “Pendidikan Jasmani Dalam Membentuk Etika, Moral, Dan Ka 
rakter”,TERAMPIL: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar Vol. 2 No.2 (2015), h. 302.  
2
Moh. Khairul Anwar, “Pembelajaran Mendalam Untuk Membentuk Karakter 
SiswaSebagai Pembelajar”, TADRIS: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah Vol. 02 No. 2 (2017), 
h. 97.  
3
 Robiatul Awwaliyah & Hasan Baharun, “Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan 
Nasional (Telaah Epistemologi Terhadap Problematika Pendidikan Islam)”, Jurnal Ilmiah 





                        
                      
    
 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 





Ayat di atas menjelaskan bahwa orang yang beriman dan yang memiliki 
ilmu pengetahuan mendapatkan derajat kemuliaan yang lebih tinggi 
dibandingkan yang tidak memiliki ilmu pengetahuan, baik dimana Allah SWT 
maupun dimata manusia.Menurut ayat di atas, jelas bahwa dari segi kedudukan 
atau derajat yang diperoleh bagi orang-orang yang tidak memiliki ilmu 
pengetahuan.Tujuan Negara Republik Indonesia yang tertuang dalam 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 adalah mencerdaskan kehidupan 
bangsa.Agar terciptanya kecerdasan bangsa diciptakan sebuah wahan 
                                                             
4






pendidikan untuk menciptakan manusia menjadi lebih baik.Karena pendidikan 
merupakan faktor utama yang perlu ditingkatkan kualitasnya
5
. 
Bahan belajar yang dapat membantu peserta didik maupun pendidik 
dalam proses pembelajaran termasuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
berbasis cerita bergambar. LKPD bisa berujud lembaran-lembaran kertas atau 
bisa juga dalam bentuk buku.
6
Pembelajaran dalam kelas memerlukan sarana 
dan prasarana pendukung berupa bahan ajar sebagai penunjang.Bahan ajar 
pembelajaran akan memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi 
pelajaran kepada pesertan didik secara efektif dan efisien. Dengan 
menggunakan bahan ajar pembelajaran, diharapkan membuat tujuan 
pembelajaran tercapai dengan lebih optimal. 
Hasil wawancara Ibu Eni Triyani S. Pd. Selaku guru wali kelas III di 
SD N 1 Kampung Baru diperoleh informasi bahwamedia belajar yang 
digunakan pada tahun 2016 adalah LKS, akan tetapi LKS yang digunakan 
masih sangat sederhana dari segi desain, segi warna masih berwarna hitam 
putih dan dikerjakan menggunakan kertas, ilustrasi gambar masih tidak 
berwarna dan penuh dengan tulisandan LKS yang digunaan belum berbasis 
cerita bergambar. Kemudian mulai tahun 2017 hingga saat ini adalah buku 
paket.Perubahan ini didasarkan pada kelengkapan materi yang belum lengkap 
menurut penuturan guru wali kelas III.Penggunaan buku paket yang saat ini 
                                                             
5
 Ida Fitria, Nur Asiah, Baharudin dan Shyntia Fitri Dewi, “ Praktek Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe NHT Berbantu Animasi Multimedia Dan Penigkatan Hasil Belajar IPA Di 
Madrasah Ibtidaiyah”, TERAMPIL:Jurnal Pendidikan dan Pembelaaran Dasar Vol. 6 No. 1 (Juni 
2019), h. 71.  
6
Eko Prasetyo Utomo, “Pengembangan LKPD Berbasis Komik untuk Meningkatkan 





digunakan disekolah masih memiliki kekurangan yaitu dalam pembahasan 
materi hanya mencakup 1 mata pelajaran, dan buku paket tidak terdapat materi 
yang berbentuk cerita bergambar.Sehingga kurang bervariasinya bahan ajar 
yang digunakan pendidik dalam mengajar.
7
 
Permasalahan tersebut mendorong peneliti untuk mengembangkan 
LKPD berbasis cerita bergambar pada tema perkembangan teknologi. Bahan 
ajar LKPD ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik, 
karena LKPD yang akan dikembangkan oleh peneliti menyajikan materi 
pembelajaran dengan menggunakan cerita bergambar dengan 
berwarna.sebagaimana Liu dalam penelitiannya menemukan bahwa hanya 
membaca cerita bergambar dapat meningkatkan pengetahuan lingkungan anak-
anak, terutama karena dampak kehidupan sehari-hari mereka.
8
Selain itu, 
Hurlock menyatakan bahwa anak-anak usia sekolah menyukai cerita 
bergambar karena cerita bergambar mampu menarik imajinasi dan rasa ingin 
tahu anak, selain itu cerita bergambar juga mudah dibaca, bahkan anak yang 
kurang mampu membaca dapat memahami arti dari gambarnya.
9
Sedangkan 
dilihat dari fungsi dan manfaatnya, menggunakan LKPD pada saat 
pembelajaran banyak manfaatnya diantaranya yaitu: 1)Sebagai bahan ajar yang 
bisa menimalkan peran pendidik, namun lebih mengaktifkan peran peserta 
didik, sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk memahami 
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materi yang diberikan, 2) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan karya tugas 
untuk berlatih, 3) Mempermudah pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik.  
Analisis kebutuhan awal untuk mengurangi hal tersebut, peneliti 
berupaya mengembangkan sebuahbahan ajar yang berisi tentang materi beserta 
pemahaman pada berpikir tinggkat tinggi (HOTS) berupa cerita 
bergambarguna memudahkan peserta didik dan pendidik dalam mempelajari 
dan menyampaikan materipada tema perkembangan teknologi, terutama untuk 
peserta didk kelas III SD N 1 Kampung Baru.Bahan ajar berbasis cerita 
bergambar ini dikembangkan sesuai dengan penelitianyang dilakukan agar 
buku yang dihasilkan sesuai dengan yang dibutuhkan olehpeserta didik pada 
saat ini. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, perlu dicari media 
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan sebagai alat bantu dalam 
pelaksanaan pembelajaran Tematik bagi peserta didik. Salah satu bahan ajar 
dapat dijadikan alat bantu dalam pembelajaran Tematik adalah penggunaan 
bahan ajar berbentuk LKPD berbasis cerita bergambar. Penelitian ini 
merupakan upaya pengembangan guna meningkatkan kualitas pendidikan 
SD/MI khususnya pada pembelajaran Tematik.Berdasarkan pernyataan 
tersebut maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang 
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Cerita Bergambar 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas 
diperoleh beberapa identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Belum tersedianya bahan ajar berupa LKPD berbasis cerita bergambar pada 
tema perkembangan teknologi. 
2. Kurangnya variasi dalam penggunaan bahan ajar. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, dapat diketahui bahwa batasan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Pengembangan LKPD berbasis cerita bergambar dengan menggunakan 
HOTS.  
2. Materi dalam LKPD yang dikembangkan adalah materi pada pembelajaran 
Tematik dengan tema perkembangan teknologi.  
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah terebut, maka rumusan masalah dalam 
peneltian ini adalah: 
1. Bagaimana hasil produk LKPD berbasis cerita bergambar menggunakan 
HOTS pada tema perkembangan teknologi? 
2. Bagaimana validasi ahli dan prsktisi terhadap LKPDberbasis cerita 





3. Bagaimana respon peserta didik terhadap kemenarikan LKPD berbasis 
cerita bergambar menggunakan HOTS pada tema perkembangan 
teknologi? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian adalah 
untuk: 
1. Menghasilkan produk LKPD berbasis cerita bergambar dengan 
menggunakan HOTStema perkembangan teknologi.  
2. Mengetahui hasil validasi ahli dan praktisi terhadap LKPD berbasis cerita 
bergambar dengan menggunakan HOTStema perkembangan teknologi.  
3. Mengetahui respon peserta didik terhadap kemenarikan LKPD berbasis 
cerita bergambar dengan menggunakan HOTS pada tema perkembangan 
teknologi.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain: 
1. Manfaat praktis 
a. Bagi Peserta Didik 
1) Sebagai bahan ajar untuk meningkakan minat dan motivasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran Tematik di SD.  
2) Sebagai alat bantu peserta didik untuk menngkatkan pembelajaran 





berbasis cerita bergambar dengan menggunakan HOTS pada tema 
perkembangan teknologi di SD.  
b. Bagi Pendidik 
1) Sebagai penambah kreativitas pendidik agar pembelajaran 
menjadi menarik dan meningkatkan system pembelajaran di 
kelas.  
2) Sebagai pemberi motivasi kepada guru untuk mengembangkan 
LKPD berbasis cerita bergambar dengan menggunakan HOTS 
pada tema perkembangan teknologi di SD.  
c. Bagi Peneliti 
Sebagai pengalaman dan wawasan baru dalam 
mengembangkan kreatifitas mengenai pengembangan LKPD 
pembelajaran Tematik SD kelas III berbasis cerita bergambar dengan 
menggunakan HOTS.  
2. Manfaat Teoritis 
Sebagai teoritis, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan referansi 
untuk penelitian lebih lanjut. 
 
G. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang pengembangan LKPD Tematik dengan cerita 
bergambar menggunakan HOTS ini bukanlah yang pertama karena penelitian 
terdahulu dengan pokok persoalan tersebut telah banyak dilakukan oleh para 





penelitian ini boleh jadi bersifat meneruskan, menyempurnakan, atau 
membahas yang belum terbahas. Berikut beberapa hasil penelitian yang 
berhubungan dengan pengembangan LKPD Tematik berbasiscerita bergabar 
menggunakan HOTS, antara lain:  
1. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah “Pengembangan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) Pada Materi Termodinamika”, Berdasarkan hasil validasi 
yang dilakukan, hasil validasi ahli materi didapatkan hasil persentase 
sebesar 92% dengan kriteria Sangat Layak, dan ahli media didapatkan 
hasil persentase sebesar 100% dengan kriteria Sangat Layak. Kemudian 
bahan ajar di uji coba melalui 2 tahap yaitu uji coba kecil dan uji coba 
lapangan. Hasil rata-rata yang diperoleh yaitu 73% untuk uji coba 
kelompok kecil, 89% untuk uji coba lapangan di SMAN 1 Sukoharjo, 
SMAN 1 Adiluwih, MA Ma‟arif Keputran, sehingga LKPD berbasis 




2. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Higher-Order Thinking Skills (HOTS) Pada Mata 
Pelajaran Akuntansi Perbankan Syariah Kelas XI Semester II. Penelitian 
pengembangan ini menghasilkan bahan ajar berupa LKPD pada mata 
pelajaran Akuntansi Perbankan syariah berbasis Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) dengan mengetahui respon peserta didik di SMKN 1 
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Sambeng serta bertujuan untuk mengetahui keIayakan LKPD terhadap 
lembar kegiatan peserta didik yang dihasilkan. Berdasarkan hasil dari 
lembar telaah ahli, lembar validasi ahli, dan lembar respon peserta didik 
menunjukkan LKPD yang dikembangkan memenuhi kriteria kelayakan 
materi, kebahasaan, dan kegrafikaan mendapatkan presentase sebesar 
81%, 87%, 86%, dan 86% dengan rata-rata keIayakan sebesar 84,75% 
dengan kriteria sangat layak. Selanjutnya diuji cobakan secara terbatas 
pada peserta didk yaitu 20 responden. HasiI respon peserta didik diperoleh 
keIayakan produk sebesar 90% dengan kriteria sangat memahami. Dengan 
demikian bahan ajar yang dikembangkan dinyatakan sangat layak sebagai 
bahan ajar pendukung dalam proses pembelajaran yang sesungguhnya.
11
.  
3. Penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Higher Order Thinking Skill (HOTS) Pada Pembelajaran 
Matematika Kelas V SD Negeri 2 Rawa Laut Bandar Lampung”.Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 1) Terdapat kondisi dan potensi 
pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis higher order 
thinking skill (HOTS) dikarenakan di SD Negeri 2 Rawa Laut belum 
menggunakan LKPD yang dapat melatih keterampilan perpikir tingkat 
tinggi peserta didik atau HOTS. 2) Proses pembelajaran menggunakan 
LKPD bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
atau higher order thinking skill (HOTS) pada jenjang kognitif dari C4-C6, 
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yaitu analisis, evaluasi dan kreasi. 3) Produk lembar kerja peserta didik 
(LKPD) berbasis higher order thinking skill (HOTS) ini efektif diterapkan 
berdasarkan hasil nilai belajar pretest dan postest yang meningkat. 4) 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis higher order thinking skill 
(HOTS) ini efisien diterapkan berdasarkan waktu yang digunakan lebih 
sedikit dari yang direncanakan
12
.  
4. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Matematika Berbasis Higher 
Order Thinking Skills (HOTS)Pada Pokok Bahasanbentuk Aljabar Kelas 
VII SMP Negeri 1 Surakarta. Hasil pengembangan dari penelitian ini 
adalah Lembar Kerja Peserta Didik Matematika Berbasis Higher Order 
Thinking Skills (HOTS) pada Pokok Bahasan Bentuk Aljabar kelas VII. 
LKPD ini dikembangkan dengan pendekatankontekstual learning, serta 
LKPD ini dilengkapi dengan soal-soal berbasis HOTS. Hasilvalidasi oleh 
ahli materidan ahli mediatermasuk ke dalam kategori sangat layak. 
Penilaian kepraktisan oleh guru matematikadan angket respon 
siswatermasuk dalam kategori layak.Hasil penilaian media keseluruhan 
dapat disimpulkanbahwa LKPD berbasis HOTS pada pokok bahasan 
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A. Tinjauan Toeri 
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan lembaran 
berisi tugas-tugas yang harus dikerjakan oleh peserta 
didik
14
.Lembaran ini biasanya berisi tentang petunjuk dan langkah-
langkah untuk menyelesaikan suatu tugas.Menurut Trianto LKPD 
memuat kegiatan disertai petunjuk serta langkah-langkah yang harus 
dilakukan oleh peserta didik dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan untuk memaksimalkan  pemahamandan mencapai indikator 
pencapaian hasil belajar. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas
15
.LKPD merupakan 
jenis handout untuk membantu peserta didik belajar secara 
terarah.LKPD termasuk media pembelajaran cetak yang dapat 
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Berdasarkan definisi dari beberapa pendapat di atas, dapat 
disimpulkan bahwa LKPD merupakan lembar kerja jenis handout yang 
berisi panduan pentunjuk dan langkah-langkah yang berisi soal-soal 
atau pertanyaan-pertanyaan untuk dikejakan secara terarah sehingga 
membuat proses pembelajaran lebih efektif dan efesien.  
b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)  
LKPD selain sebagai media pembelajaran juga mempunyai 
fungsi lain yaitu: 
1)  Merupakan bahan ajar yang dapat memfokuskan pembelajaran 
berpusat pada peserta didik. 
2) LKPD bisa menjadi bahan ajar yang mempermudah peserta didik 
memahami materi pembelajaran. 




c. Tujuan Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Tujuan penyusunan yang diperoleh dengan penggunaan LKPD 
dalam proses pembelajaran diantaranya yaitu: 
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1) Dapat menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik 
untuk berinteraksi dengan materi yang digunakan. 
2) Dapat menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penugasan 
peserta didik terhadap materi yang diberikan. 
3) Dapat melatih kemandirian belajar pesrta didik. 
4) Dapat memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada 
peserta didik.  
d. Kegunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Mengenai kegunaan LKPD bagi kegiatan pembelajaran, tentu 
saja ada cukup banyak kegunaan.Salah satu metode yang diterapkan 
untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal dari pemanfaatan LKPD 
adalah “SQ3R” atau Survey, Question, Read, Ricite, and Review 
(Menyurvei, Memberi Pertanyaan, Membaca, Meingkas dan 
Mengulang).Adapun penjelasan masing-masing dari tahap itu adalah 
sebagai berikut: 
1) Tahap Survey, pada tahap ini peserta didik diminta unntuk membaca 
ringkasan materi.  
2) Tahapan Question, pada kegiatan ini, peserta didik diminta untuk 
menuliskan bebrapa pertanayaan yang harus mereka jawab sendiri 
saat mereka membaca materi yang diberikan.  
3) Tahap Read, pada kegiatan ini peserta didik dirangsnag untuk 
memperhatikan pengorganisasian materi yang diberikan. 





kurung pada ide utama, dan menjawab pertanyaan yang sudah 
disiapkan pada tahap question.  
4) Tahap Ricite, pada kegiatan ini, peserta didik diminta untuk 
menguji diri mereka sendiri pada saat membaca, kemudian diminta 
untuk meringkas materi menggunakan kalimat mereka sendiri.  
5) Tahap Riview, pada kegiatan ini, peserta didik diminta sesegera 
mungkin untuk melihat materi kembali yang sudah dipelajari. 
18
 
e. Langkah-langkah Membuat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Dalam menyiapkan lembar kerja peserta didik dapat dilakukan 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Analisis Kurikulum 
Analisis kurikulum merupakan langkah pertama dalam 
penyusunan LKPD.Langkah ini dimaksudkan untuk menentukan 
materi-materi mana yang memerlukan bahan ajar LKPD. Pada 
umumnya, dalam menentkan materi, langkah analisisnya dilakukan 
dengan cara melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi 
yang akan diajarkan. Selanjutnya, kita harus mencermati 
kompetensi yang mesti dimiliki oleh peserta didik.jika semua 
langkah tersebut telah dilakukan maka kita harus bersiap untuk 
memasuki langkah berikutnya, yaitu menyusun peta kebutuhan 
lembar kegiatan peserta didik.  
2) Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 
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Peta kebutuhan LKPD sangat diperlukan untuk mengetahui 
jumlah LKPD yang harus ditulis seta melihat sekuensi atau urutan 
LKPD-nya.Sekuensi LKPD sangat dibutuhkan dalam menentukan 
prioritas penulisan.Langkah ini biasanya diawali dengan analisis 
kurikulum dan analisis sumber belajar. 
3) Menentukan Judul-judul LKPD 
Judul LKPD ditentukan atas dasar kompetensi-kompetensi 
dasar, materi-materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat 
dalam kurikulum Satu KD dapat dijadikan sebagai judul apabila 
kompetensi itu tidak terlalu besar, sedangkan besarnya KD dapat 
dideteksi antara lain dengan cara apabila diuraikan kedalam materi 
pokok (MP) mendapatkan maksimal 4 MP, maka kompetensi itu 
telah dapat dijadikan sebagai satu judul LKPD, namun apabila 
diuraikan menjadi lebih dari 4 MP, maka perlu dipikirkan kembali 
apakah perlu dipecah misalnya menjadi 2 judul LKPD.  
4) Penulisan LKPD 
Penulisan LKPD dapat dilakukan dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a) Perumusan kompetensi inti, untuk merumuskan kompetensi 
dasar, dapat dilakukan dengan menurunkan rumusannya 
langsung dari kurikulum yang berlaku.  
b) Menentukan alat penilaian, Penilaian dilakukan terhadap proses 





pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi, dimana 
penilaiannya didasarkan pada penguasaan kompetensi, maka 
alat penilaian yang cocok adalah menggunakan penilaian 
pendekatan penilaian acuan patokan (PAP) atau Criteria 
Referenced Assesment, dengan demikian guru dapat menilainya 
melalui proses dan hasil kerjanya.  
c) Penyusunan Materi, materi LKPD sangat tergantung pada KD 
yang akan dicapai. Materi LKPD dapat berupa informasi 
pendukung yaitu gambaran umum atau ruang lingkup subtansi 
yang akan dipelajari. Materi dapat diambil dari berbagai sumber 
seperti buku, majalah, internet, jurnal hasil penelitian. Agar 
pemahaman siswa terhadap materi lebih kuat, maka dapat saja 
dalam LKPD ditunjukan referensi yang digunakan agar peserta 
didik membaca lebih jauh tentang materi itu. Tugas-tugas harus 
ditulis secara jelas guna mengurangi pertanyaan dari siswa 
tentang hal-hal yang seharusnya peserta didik dapat 
melakukannya, misalnya tentang tugas diskusi. Judul diskusi 
diberikan secara jelas dan didiskusikan dengan siapa, berapa 
orang dalam kelompok diskusi dan berapa lama.  
d) Struktur LKPD, struktur LKPD secara umum adalah sebagai 





akan dicapai, (4) informasi pendukung, (5) tugastugas dan 




2. Cerita Bergambar (Cergam) 
a. Pengertian Cerita Bergambar (Cergam) 
Kata kunci cerita bergambar dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia memang tidak ada.Karena kata itu berasal dari kata cerita dan 
kata gambar.Cerita sendiri berarti tuturan yang membentang bagaimana 
terjadinya suatu hal (Peristiwa, kejadian): karangan yang menuturkan 
perbuatan, pengalaman, penderitaan, orang: kejadian
20
. Sedangkan 
bergambar merupakan berita yang diperjelas dengan gambar atau 
ilustrasi
21
.Sehingga penambahan kata bergambarpada fase itu hanya 
menjelaskan bahwa buku cerita tersebut memiliki ilustrasi dalam 
penyampaiannya berupa gambar.Cerita bergambar sebagai media grafis 
yang dipergunakan dalam proses pembelajaran, memiliki pengertian 
praktis, yaitu dapat mengkomunikasikan fakta-fakta dan gagasan-
gagasan secara jelas melalui perpaduan antara pengungkapan kata-kata 
dan gambar.  
Cerita bergambar menurut Damayanti yaitu buku yang unsurnya 
memiliki gambar dan kata-kata dimana gambar dan kata-kata tersebut 
tidak berdiri secara individu namun memiliki keterkaitan satu sama lain 
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supaya menjadi sebuah kesatuan cerita. Damayanti juga menambahkan 
bahwa media cerita bergambar yaitu perantara yang bisa 
mengkomunikasikan kenyataan serta ide secara kuat dan jelas dengan 
kombinasi antara pengungkapan kata-kata dengan gambar
22
. 
Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa cerita 
bergambar adalah cerita tertulis dilengkapi dengan gambar dan kata-
kata yang merupakan kesatuan dari cerita untuk menyampaikan fakta 
atau gagasan tertentu. 
b. Manfaat Cerita Bergambar (Cerita bergambar) 
Cerita bergambar merupakan media komunikasi yang 
kuat.Adanya cerita bergambar diharapkan peserta didik dapat menerima 
materi yang disampaikan guru dengan mudah dan menyenangkan 
Fungsi-fungsi yang bisa dimanfaatkan oleh cerita bergambar antara lain 
adalah untuk pendidikan, untuk advertising, maupun sebagai sarana 
hiburan. Tiap jenis cerita bergambar memiliki kretaria-kretaria tertentu 
yang harus dipenuhi agar pesan yang disampaikan dapat dipahami 
dengan jelas. 
1) Cerita bergambaruntuk informasi pendidikan, baik cerita maupun 
desainnya dirancang khusus untuk menyampaikan pesan-pesan 
pendidikan.  
2) Cerita bergambar media advertising(iklan). Bentuk atau benda suatu 
produk dapat dijadikan tokoh utama dengan sifat-sifat yang sesuai 
                                                             
22





dengan citra yang diinginkan produk atau brand tersebut. Sementara 
pembaca membaca cerita bergambar, pesan-pesan promosi produk 
atau brand yang dapat tersampaikan.  
3) Cerita bergambar sebagai sarana hiburan merupakan jenis paling 
umum dibaca oleh anak-anak dan remaja. Bahkan sebagai hiburan 
sekalipun. Cerita bergambar dapat memiliki muatan yang baik 
seperti, kesetiakawanan, persahabatan dan pantang menyerah dapat 




3. Higher Order Thinking Skills(HOTS) 
a. Pengertian Higher Order Thinking Skill (HOTS) 
Keterampilan berpikir merupakan gabungan dua kata yang 
memiliki makna berbeda, yaitu berpikir (thinking) dan keterampilan 
(skills). Berpikir merupakan proses kognitif, yaitu mengetahui, 
mengingat, dan mempersepsikan, sedangkan arti dari keterampilan, 
yaitu tindakan dari mengumpulkan dan menyeleksi informasi, 
menganalisis, menarik kesimpulan, gagasan, pemecahan persoalan, 
mengevaluasi pilihan, membuat keputusan dan merefleksikan
24
.  
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Sri Wahyuni menjelaskan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
dapat terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi yang baru 
diterima dengan informasi yang sudah tersimpan di dalam ingatannya, 
kemudian menghubung-hubungkannya dan menata ulang serta 
mengembangkan informasi tersebut sehingga tercapai suatu tujuan 
ataupun suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan.
25
 
KategoriHOTS sebagai berikut: (1) berpikir kritis dan berpikir 
logis, (2) berpikir reflektif, (3) berpikir metakognitif, dan (4) berpikir 
kreatif. Cara mengevalusi HOTS peserta didik dapat ditempuh dengan 
cara mengukur melalui beberapa cara, yaitu (1) memilih (multiple - 
choice, matching, rank-order items), (2) menggeneralisasi (jawaban 
singkat, esai), dan (3) memberi alasan.  
Kemampuan berfikir kritis merupakan dasar untuk 
menganalisis argumen dan dapat mengembangkan pola fikir secara 
logis.
26
 Kemampuan berpikir reflektif merupakan berpikir tingkat 
tinggi yang mengharuskan individu aktif, dan hati-hati dalam 
memahami permasalahan, mengaitkan permasalahan dengan 
pengetahuan yang telah diperolehnya serta mempertimbangkan dengan 
seksama dalam menyelesaikan permasalahannya
27
. 
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Dimensi metakognitif menggambarkan kemampuan 
menghubungkan beberapa konsep yang berbeda, menginterpretasikan, 
memecahkan masalah (problem solving), memilih strategi pemecahan 
masalah, menemukan (discovery) metode baru, berargumen 
(reasoning), dan mengambil keputusan yang tepat. 
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang 
untuk menciptakan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun 
karya nyata, dalam bentuk ciri-ciri aptitude maupun non aptitude, 
dalam karya baru maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, 
dan semuanya relatif berbeda dengan yang sudah ada sebelumnya
28
. 
Stimulus juga dapat diangkat dari permasalahan-permasalahan 
yang ada di lingkungan sekitar satuan pendidikan seperti budaya, adat, 
kasus-kasus di daerah, atau berbagai keunggulan yang terdapat di 
daerah tertentu. 
 
b. Langkah-Langkah HOTS 
Adapun langkah-langkah dalam penerapan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan sistem HOTS adalah sebagai 
berikut: 
1) Spesifikasi asumsi-asumsi yang mendasar; 
2) Mengidentifikasi kompetensi; 
3) Menggambarkan secara spesifik kompetensi-kompetensi,;  
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4) Menentukan tingkat-tingkat kriteria dan jenis asesmen;  
5) Mengelompokkan dan menyusun tujuan pengajaran;  
6) Mendesain strategi pembelajaran;  
7) Mengorganisasikan sistem pengelolaan;  
8) Melaksanakan percobaan program;  
9) Menilai desain pembelajaran, dan  
10) Memperbaiki program.29 
c. Karakteristik HOTS  
Sebagaimana diungkapkan oleh Resnick yang dikutip oleh 
Moh. Zainal Fanani diantaranya adalah non-algoritmik, bersifat 
kompleks, multiplesolutions (banyak solusi), melibatkan variasi 
pengambilan keputusan dan interpretasi, penerapan multiplecriteria 




Conklin yang dikutip oleh Moh. Zainal Fanani menyatakan 
karakteristik HOTS sebagai berikut: “characteristics of higher - order 
thinking skills : higher - order thinking skills encompass bothcritical 
thinking and creative thinking” artinya, karakteristik keterampilan 
berpikir tingkat tinggi mencakup berpikir kritis dan berpikir kreatif. 
Berpikir kritis dan kreatif merupakan dua kemampuan manusia yang 
sangat mendasar karena keduanya dapat mendorong seseorang untuk 
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senantiasa memandang setiap permasalahan yang dihadapi secara kritis 
serta, mencoba mencari jawabannya secara kreatif sehingga diperoleh 
suatu hal baru yang lebih baik dan bermanfaat bagi kehidupannya
31
. 
Soal-soal HOTS sangat direkomendasikan untuk digunakan 
pada berbagai bentuk penilaian kelas. Untuk menginspirasi guru 
menyusun soal-soal HOTS di tingkat satuan pendidikan, Kemendikbud 
secara rinci memaparkan karakteristik soal-soal HOTS sebagai berikut: 
a) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi 
b) Berbasis permasalahan kontekstual soal-soal 
c) Tidak rutin (tidak akrab) 
d) Menggunakan bentuk soal beragam.
32
 
Adapun penjelasan karakteristik soal-soal HOTS yaitu sebagai 
berikut 
1) Mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
Keterampilan berpikir tingkat tinggi, termasuk kemampuan 
untuk memecahkan masalah (problem solving), keterampilan 
berpikir kritis (critical thinking), berpikir kreatif (creative 
thinking), kemampuan berargumen (reasoning), dan kemampuan 
mengambil keputusan (decision making).Dalam taksonomi Bloom 
membutuhkan kemampuan untuk menganalisis (C4), mengevaluasi 
(C5), dan membuat (C6). Sedangkan The Australian Council for 
Educational Research menyatakan bahwa kemampuan berpikir 
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tingkat tinggi merupakan proses: menganalisis, merefleksi, 
memberikan argumen (alasan), menerapkan konsep pada situasi 
berbeda, menyusun, menciptakan. Kreativitas menyelesaikan 
permasalahan dalam HOTS, terdiri atas: (a) kemampuan 
menyelesaikan permasalahan yang tidak familiar; (b) kemampuan 
mengevaluasi strategi yang digunakan untuk menyelesaikan 
masalah dari berbagai sudut pandang yang berbeda; dan (c) 
menemukan model-model penyelesaian baru yang berbeda dengan 
cara-cara sebelumnya. Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
bukanlah kemampuan untuk mengingat, mengetahui, atau 
mengulang. „Difficulty’ is Not same as higher order thinking. 
Tingkat kesukaran dalam butir soal tidak sama dengan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Sebagai contoh, untuk mengetahui arti 
sebuah kata yang tidak umum (uncommon word) mungkin 
memiliki tingkat kesukaran yang sangat tinggi, tetapi kemampuan 
untuk menjawab permasalahan tersebut tidak termasuk higher 
orderthinking skills.Dengan demikian, soal-soal HOTS belum tentu 
soal-soal yang memiliki tingkat kesukaran yang tinggi. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih dalam proses 
pembelajaran di kelas. Oleh karena itu agar peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir tingkat tinggi, maka proses pembelajarannya 
juga memberikan ruang kepada peserta didik untuk menemukan 





pembelajaran dapat mendorong peserta didik untuk membangun 
kreativitas dan berpikir kritis
33
. 
2) Berbasis permasalahan kontekstual Soal-soal. 
HOTS merupakan asesmen yang berbasis situasi nyata dalam 
kehidupan sehari-hari, dimana peserta didik diharapkan dapat 
menerapkan konsep-konsep pembelajaran di kelas untuk 
menyelesaikan masalah.Permasalahan kontekstual yang dihadapi 
oleh masyarakat dunia saat ini terkait dengan lingkungan hidup, 
kesehatan, kebumian dan ruang angkasa, serta pemanfaatan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam berbagai aspek kehidupan.Dalam 
pengertian tersebut termasuk pula bagaimana keterampilan peserta 
didik untuk menghubungkan (relate), menginterpretasikan 
(interprete), menerapkan (apply) dan mengintegrasikan (integrate) 
ilmu pengetahuan dalam pembelajaran di kelas untuk 
menyelesaikan permasalahan dalam konteks nyata. Berikut ini 
diuraikan lima karakteristik asesmen kontekstual : 
a) Relating, asesmen terkait langsung dengan pengalaman 
kehidupan nyata. 
b) Experiencing, asesmen yang ditekankan kepada penggalian 
(exploration), penemuan (discovery), dan penciptaan 
(creation). 
                                                             
33
Wulan Izzatul Himmah, “Analisis Soal Penilaian Akhir Semester Mata Pelajaran 
Matematika Berdasarkan Level Berpikir,” Journal of Medives : Journal of Mathematics Education 





c) Applying, asesmen yang menuntut kemampuan peserta didik 
untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh di dalam 
kelas untuk menyelesaikan masalah-masalah nyata. 
d) Communicating, asesmen yang menuntut kemampuan untuk 
mampu mengomunikasikan kesimpulan model pada 
kesimpulan konteks masalah. 
e) Transfering, asesmen yang menuntut kemampuan untuk 
mentransformasi konsep-konsep pengetahuan dalam kelas ke 
dalam situasi atau konteks baru. Ciri-ciri asesmen kontekstual 
yang berbasis pada asesmen autentik, adalah sebagai berikut: a. 
Peserta didik mengonstruksi responnya sendiri, bukan sekadar 
memilih jawaban yang tersedia; b. Tugas-tugas merupakan 
tantangan yang dihadapkan dalam dunia nyata; c. Tugas-tugas 
yang diberikan tidak hanya memiliki satu jawaban tertentu 
yang benar, tetapi memungkinkan banyak jawaban benar atau 
semua jawaban benar. 
3) Tidak rutin (tidak Akrab). 
Penilaian HOTS bukan penilaian regular yang diberikan di 
kelas. Penilaian HOTS tidak digunakan berkali-kali pada peserta 
tes yang sama seperti penilaian memori (recall), karena penilaian 
HOTS belum pernah dilakukan sebelumnya. HOTS adalah 





berfikir kreatif, karena masalah yang ditemui belum pernah 
dijumpai atau dilakukan sebelumnya. 
4) Menggunakan bentuk soal beragam. Bentuk-bentuk soal yang 
beragam dalam sebuah perangkat tes (soal-soal HOTS) 
sebagaimana yang digunakan dalam PISA, bertujuan agar dapat 
memberikan informasi yang lebih rinci dan menyeluruh tentang 
kemampuan peserta tes. Hal ini penting diperhatikan oleh guru 
agar penilaian yang dilakukan dapat menjamin prinsip objektif. 
Artinya hasil penilaian yang dilakukan oleh guru dapat 
menggambarkan kemampuan peserta didik sesuai dengan keadaan 
yang sesungguhnya. Penilaian yang dilakukan secara objektif, 
dapat menjamin akuntabilitas penilaian. 
Terdapat beberapa alternatif bentuk soal yang dapat 
digunakan untuk menulis butir soal HOTS (yang digunakan pada 
model pengujian PISA), sebagai berikut:  
a) Pilihan ganda. 
Pada umumnya soal-soal HOTS menggunakan stimulus 
yang bersumber pada situasi nyata.Soal pilihan ganda terdiri 
dari pokok soal (stem) dan pilihan jawaban (option).Pilihan 
jawaban terdiri atas kunci jawaban dan pengecoh 
(distractor).Kunci jawaban ialah jawaban yang benar atau 
paling benar.Pengecoh merupakan jawaban yang tidak benar, 





apabila tidak menguasai bahannya/materi pelajarannya dengan 
baik.Peserta didik diminta untuk menemukan jawaban soal 
yang terkait dengan stimulus/bacaan menggunakan konsep-
konsep pengetahuan yang dimiliki serta menggunakan 
logika/penalaran.Jawaban yang benar diberikan skor 1, dan 
jawaban yang salah diberikan skor 0. 
b) Pilihan ganda kompleks (benar/salah, atau ya/tidak).  
Soal bentuk pilihan ganda kompleks bertujuan untuk 
menguji pemahaman peserta didik terhadap suatu masalah 
secara komprehensif yang terkait antara pernyataan satu 
dengan yang lainnya. Sebagaimana soal pilihan ganda biasa, 
soal-soal HOTS yang berbentuk pilihan ganda kompleks juga 
memuat stimulus yang bersumber pada situasi kontekstual. 
Peserta didik diberikan beberapa pernyataan yang terkait 
dengan stilmulus/bacaan, lalu peserta didik diminta memilih 
benar/salah atau ya/tidak. Pernyataan-pernyataan yang 
diberikan tersebut terkait antara satu dengan yang lainnya. 
Susunan pernyataan benar dan pernyataan salah agar diacak 
secara random, tidak sistematis mengikuti pola tertentu. 
Susunan yang terpola sistematis dapat memberi petunjuk 
kepada jawaban yang benar. Apabila peserta didik menjawab 





atau apabila terdapat kesalahan pada salah satu pernyataan 
maka diberi skor 0. 
c) Isian singkat atau melengkapi. 
Soal isian singkat atau melengkapi adalah soal yang 
menuntut peserta tes untuk mengisi jawaban singkat dengan 
cara mengisi kata, frase, angka, atau simbol. Karakteristik soal 
isian singkat adalah sebagai berikut:  1) Bagian kalimat yang 
harus dilengkapi sebaiknya hanya satu bagian dalam ratio butir 
soal, dan paling banyak dua bagian supaya tidak 
membingungkan siswa.  2) Jawaban yang dituntut oleh soal 
harus singkat dan pasti yaitu berupa kata, frase, angka, simbol, 
tempat, atau waktu. Jawaban yang benar diberikan skor 1, yang 
salah diberikan skor 0. 
d) Jawaban singkat atau pendek. 
Soal dengan bentuk jawaban singkat atau pendek adalah 
soal yang jawabannya berupa kata, kalimat pendek, atau frase 
terhadap suatu pertanyaan. Karakteristik soal jawaban singkat 
adalah sebagai berikut:  1) Menggunakan kalimat pertanyaan 
langsung atau kalimat perintah; 2) Pertanyaan atau perintah 
harus jelas, 3) Panjang kata atau kalimat yang harus dijawab 
oleh siswa pada semua soal diusahakan relatif sama; 4) Hindari 
penggunaan kata, kalimat, atau frase yang diambil langsung 





mengingat atau menghafal apa yang tertulis dibuku.  Setiap 
langkah/kata kunci yang dijawab benar diberikan skor 1, dan 
jawaban yang salah diberikan skor 0.
34
 
e) Uraian   
Soal bentuk uraian adalah suatu soal yang jawabannya 
menuntut siswa untuk mengorganisasikan gagasan atau hal-hal 
yang telah dipelajarinya dengan cara mengemukakan atau 
mengekspresikan gagasan tersebut menggunakan kalimatnya 
sendiri dalam bentuk tertulis. Untuk melakukan penskoran, 
peneliti soal dapat menggunakan rubrik atau pedoman 
penskoran.Setiap langkah atau kata kunci yang dijawab benar 
oleh peserta didik diberi skor 1, sedangkan yang salah diberi 
skor 0. Dalam sebuah soal kemungkinan banyaknya kata kunci 
atau langkah-langkah penyelesaian soal lebih dari 
satu.Sehingga skor untuk sebuah soal bentuk uraian dapat 
dilakukan dengan menjumlahkan skor tiap langkah atau kata 




B. Spesifikasi Produk 
Penelitian yang dihasilkan dari penelitian ini adalah bahan ajar yang 
berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis cerita bergambar (cerita 
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bergambar) menggunakan HOTS kelas III. Spesifikasi LKPD pembelajaran 
Tematik kelas III ini adalah sebagai berikut: 
a. Bahan ajar yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini yaitu 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  
b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dibuat berdasarkan syarat ketentuan 
LKPD.  
c. Materi yang disediakan yakni materi tentang Tematik kelas III tema 
Perkembangan Teknologi.  
d. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan didesain 
dengan: a. Deskripsi judul, b. Daftar isi, c. Kata pengantar, d. Panduan 
LKPD, e.  Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar, f. Indikator, g. 
Menjelaskan konsep tentang materi perkembangan teknologi, 
hMenyelesaikan latihan soal, i. kunci jawaban, j. Disusun menggunakan 
Bahasa Indonesia.  
 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting
36
.Kerangka berpikir merupakan inti sari dari teori yang 
telah dikembangkan. Bahan ajar mampu membantu pembelajaran seperti: 
teks, gambar, animasi suara, video, dan simulasi kejadian nyata dalam satu 
bentuk atau wadah program, mudah untuk digunakan, membuat materi 
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pebelaaran terseut mudah dicerna. Bahan ajar  LKPD bergambar membantu 
peserta didik memahami materi dengan mudah, menarik, membuat peserta 
didik dapat merasakan suatu kejadian nyata dengan melalui sebuah simulasi. 
LKPD Tematik berbasis cerita bergambar merupkan perpaduan antara 
pemanfaatan LKPD sebagai alat bantu mengajar dengan menggunakan 
HOTS. Dengan solusi tersebut, maka akan mencapai keberhasilan yaitu 
peserta didik dapat membantu pendidik dalam mengembangkan LKPD.  
Desain produk dengan penulisan yang mengacu padaKompetensi Inti 
(KI) dan Kompetensi Dasar (KD).Dengan format penulisan LKPD antara 
lain: Judul, Identifikasi Peserta Didik, Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 
Tujuan Pembelajaran, dan Isi Materi. Validasi desain produk dikonsultasikan 
kepada tim ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media. Ahli materi 
berupa menguji kelayakan dari segi materi.Ahli media mengkaji dari aspek 
kegrafikan, penyajian, kebahasaan, dan kesesuaian LKPD.Revisi desain akan 
diperbaiki sesuai saran yang diberikan oleh ahli materi dan ahli media. Uji 
coba produk akan dilakukan kepada peserta didik kelas III SD/MI. Revisi 
produk dilakukan berdasarkan hasil uji coba produk untuk menghasilkan 
































Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengembangan LKPD Berbasis Cerita 
BergambarMenggunakan HOTSTema Perkembangan Teknologi 
Alur Kerangka Berpikir 
Fakta yang ditemui di lapangan: 
1. Guru hanya menggunakan buku paket yang disediakan oleh 
sekolah, sehingga peserta didik hanya menerima apa yang 
diajarkan guru.  
2. Guru belum pernah mengembangkan bahan ajar LKPD (Lembar 
Kerja Peserta Didik) berbasis cerita bergambar menggunakan 
metode HOTS 
Permasalahan yang ditemukan: 
1. Kurangnya variasi penggunaan bahan ajar pembelajaran. 
2. LKPD bergambar dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran, 
namun guru belum pernah mengembangkan bahan ajar berbentuk 
LKPD berbasis cerita bergambar 
Tujuan: 
Mengembangkan produk penelitian berupa LKPD (Lembar Kerja 
Peserta Didik) berbasis cerita bergambar menggunakan HOTS pada 
pembelajaran Tematik kelas III. 
LKPD yang layak siap 
digunakan. Uji validasi 
oleh para ahli LKPD yang tidak layak 
diperbaiki sesuai dengan 
saran. 
Solusi yang sesuai: 
Pembelajaran ideal dengan menjadikan guru profesional, dengan 
penggunaan bahan ajar untuk pembelajaran yang sesuai dengan meteri 
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